
KASUS MPOX DI FILIPINA

Update per 21 Mei 2025

Direktorat Surveilans dan Karantina Kesehatan
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✔ Pada 21 Mei 2025, otoritas kesehatan Filipina melaporkan 2

kasus mpox di Manguindanao del Norte dengan detail sebagai

berikut:

○ Perempuan, usia 59 tahun, berasal dari Sultan Kudarat

○ Perempuan, usia 28 tahun, berasal dari Datu Odin Sinsuat

✔ Kedua kasus telah dinyatakan sembuh

✔ Saat ini, masih terdapat 6 kasus suspek (3 dari Kota Cotabato, 1

dari Sultan Kudarat, 1 dari Parang, dan 1 dari Datu Montawal)

yang masih menunggu hasil pemeriksaan laboratorium di

Manila’s Research Institute for Tropical Medicine
✔ Hingga saat ini, seluruh kasus mpox yang dilaporkan dari Filipina

berasal dari clade IIb

✔ Kemungkinan faktor risiko: kontak erat (perilaku berisiko) dengan
orang terinfeksi

Sumber :  

1. Government of the Republic of the Philippines. https://www.pna.gov.ph/articles/1250514

2. Ministry of Health Bangsamoro, Philippines.  https://web.facebook.com/share/p/1Dfx8LALF6/

Spot Report: Kasus Mpox di Filipina

A. Informasi Kejadian Peta Lokasi Kejadian
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1. Memberikan himbauan kepada masyarakat untuk segera melapor ke

fasilitas pelayanan kesehatan ketika mengalami gejala demam, ruam, dan

limfadenopati serta menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat

2. Menghimbau untuk menerapkan protokol kesehatan terutama bagi kasus

suspek yang sedang menunggu hasil pemeriksaan

3. Melakukan surveilans rutin serta pelacakan dan pemantauan kontak erat.

4. Melakukan peningkatan kapasitas fasilitas pelayanan kesehatan untuk

tatalaksana kasus

5. Melakukan komunikasi risiko untuk meningkatkan kewaspadaan di

masyarakat

B. Respons Filipina
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Sumber :  

1. Government of the Republic of the Philippines. https://www.pna.gov.ph/articles/1250514

2. Ministry of Health Bangsamoro, Philippines.  https://web.facebook.com/share/p/1Dfx8LALF6/

https://www.pna.gov.ph/articles/1250514
https://web.facebook.com/share/p/1Dfx8LALF6/


1. Praktikkan seks yang aman, yaitu menghindari berhubungan seks dengan banyak

pasangan dan berganti-ganti.

2. Tetap melaksanakan protokol kesehatan

• Cuci tangan pakai sabun atau menggunakan hand sanitizer

• Memakai masker apabila mengalami gejala, termasuk kelompok rentan (memiliki

komorbid/lansia)

• Menerapkan etika batuk dan bersin

3. Apabila melakukan perjalanan ke Filipina, disarankan untuk melaksanakan protokol

kesehatan sesuai angka (2) serta mengikuti himbauan protokol kesehatan dari

otoritas kesehatan Filipina.

4. Jika mengalami gejala mpox seperti muncul ruam bernanah, atau keropeng di kulit

(pasca kepulangan (hingga 21 hari) dari Filipina maupun bagi populasi kunci):

● Segera periksakan diri ke Puskesmas, klinik, atau rumah sakit

● Jangan melakukan kegiatan di luar rumah dan hindari kerumunan

C. Himbauan bagi Masyarakat Indonesia

Poster Penyakit Mpox dapat diakses pada link berikut: 
https://infeksiemerging.kemkes.go.id/document/poster-mpox/view 4

https://infeksiemerging.kemkes.go.id/document/poster-covid-19/view
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